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SARI 

 

E-procurement adalah pengadaan barang/jasa yang dilaksanakan dengan menggunakan 

teknologi informasi dan transaksi elektronik sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. E-

procurement yang digunakan oleh PT H.J Glove Indonesia belum dapat memenuhi kebutuhan 

dalam hal monitoring purchase order, goods receive note, dan invoice pembelian. Dengan 

dikembangkannya e-procurement ini diharapkan dapat mengurangi terjadinya kesalahan - 

kesalahan dalam proses pengadaan barang/jasa serta meningkatkan efisiensi, efektifitas, 

transparasi dan akuntabilitas dalam perusahaan. 

Untuk memenuhi kebutuhan tersebut maka dikembangkan dashboard dari e-

procurement  yang sudah ada guna memudahkan pihak perusahan memantau dan menjadi 

acuan tindakan preventing dalam proses pengadaan barang/jasa. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah System Development Life Cycle (SDLC). 

Pengujian dashboard dilakukan dengan melakukan User Acceptance Test dan 

wawancara setelah percobaan penggunaan dashboard pada pengguna dari karyawan PT H.J 

Glove Indonesia. Pada User Acceptance Test dan wawancara didapat kesimpulan sistem yang 

dibangun memberikan kemudahan dalam melakukan monitoring data, dengan tampilan yang 

menarik dan mudah dimengerti.  

 

Kata kunci: E-procurement, dashboard, monitoring, preventing 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Peningkatan persaingan bisnis pada suatu perusahaan yang bergerak pada bidang 

produksi masal yang mana banyak perusahaan masih menjalankan proses bisnisnya dengan 

manual. Dengan peningkatan ilmu pengetahuan yang ada pada zaman sekarang, suatu 

perusahaan harus dapat mengembangkan dan memanfaatkan teknologi informasi untuk 

meningkatkan efisiensi dalam proses bisnisnya. Di era modern ini perusahaan sudah 

menggunakan sebuah aplikasi yang bisa melakukan proses pengadaan barang/jasa yang disebut 

e-procurement. E-procurement yaitu proses integrasi dan manajemen elektronik terhadap 

aktifitas pengadaan barang/jasa termasuk permintaan pembeli, pemesanan, dan pembayaran 

antara pembeli dan pemasok yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan perundang-undangan. 

PT H.J Glove Indonesia berupaya memanfaatkan teknologi sebagai bentuk pemenuhan 

syarat peraturan baru tentang kawasan berikat. PT H.J Glove sendiri sudah membuat e-

procurement berbasis website yang diharapkan bisa memenuhi syarat untuk tetap memiliki ijin 

melakukan kegiatan kawasan berikat. E-procurement yang sudah ada namun perlu adanya 

pengembangan lagi dikarenakan belum adanya dashboard.  

Pada saat ini e-procurement yang digunakan oleh PT H.J Glove Indonesia sudah 

memiliki beberapa fitur namun belum dapat memenuhi kebutuhan dalam hal monitoring. 

Monitoring yang dibutuhkan oleh PT H.J Glove Indonesia meliputi pemeriksaan guna 

menetapkan pencapaian target, menghasilkan laporan periode waktu tertentu, serta penjelasan 

guna menghasilkan informasi mengenai pengadaan barang dan jasa dari perusahaan untuk 

pihak penyedia yang biasa disebut purchase order, laporan penerimaan barang dan jasa atau 

goods receive note, dan daftar rincian pembelian barang dan jasa dari pihak penyedia kepada 

perusahaan atau invoice pembelian. Sehingga perusahaan perlu adanya aplikasi yang dapat 

menampilkan laporan proses pengadaan barang dan jasa tersebut agar dapat memudahkan 

pengguna dalam hal monitoring data dengan visual yang menarik.  

Berdasarkan permasalahan yang penulis temukan perlu dibuat sebuah dashboard 

berbasis website yang berfungsi untuk monitoring proses purchase order, goods receive note, 

dan invoice pembelian dalam e-procurement yang sudah ada. Selain itu, dashboard berfungsi 

sebagai acuan tindakan preventing dalam hal transaksi pengadaan barang di perusahan. 
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Dashboard yang akan dibangun pada sistem merupakan tampilan visual dari informasi-

informasi terpenting bersumber dari data pembelian barang dan jasa PT H.J Glove yang 

diperlukan dan akan ditampilkan dengan ringkas. 

Dengan adanya dashboard berbasis website tentu akan memudahkan pengguna dalam 

memonitoring secara realtime informasi dalam satu tampilan. Menyederhanakan data-data 

menjadi tampilan yang sangat menarik dan mudah dipahami. Penggunaan dashboard pada 

sistem juga dapat membantu pengguna dalam mengambil keputusan serta melakukan kontrol 

terhadap transaksi yang sudah berjalan. Dengan begitu dapat meningkatkan dan menjamin 

adanya efisiensi, efektifitas, transparansi dan akuntabilitas dalam perusahaan.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, rumusan masalah untuk penelitian yang akan dilakukan 

yaitu bagaimana membuat dashboard  berbasis website yang dapat memonitor proses transaksi 

pengadaan barang dan jasa dengan visualisasi yang menarik dan memudahkan pengguna dalam 

menerjemahkan data, serta dapat menyajikan informasi proses pengadaan barang dan jasa? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Pembatasan masalah diperlukan untuk menjaga fokus penelitian, batasan masalahnya 

adalah sebagai berikut: 

a. Penelitian hanya dilakukan pada PT. H.J. GLOVE INDONESIA. 

b. Penelitian hanya menampikan informasi purchase order, good receive note, dan invoice 

pembelian. 

b. Pembuatan aplikasi dashboard e-procurement berbasis website. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah membuat sebuah aplikasi dashboard  berbasis website 

yang dapat digunakan untuk memonitor proses transaksi pengadaan barang dan jasa dengan 

visualisasi yang menarik dan memudahkan pengguna dalam menerjemahkan data, serta dapat 

menyajikan informasi proses pengadaan barang dan jasa. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Berikut terdapat beberapa manfaat dari dashboard e-procurement pada PT H.J Glove 

Indonesia yang diharapkan yaitu: 

a. Sebagai informasi yang dapat dijadikan referensi bagi pembaca yang sedang dalam 

penelitian dengan kasus serupa. 

b. Memudahkan pihak perusahaan dalam monitoring proses transaksi pengadaan barang 

dan jasa secara cepat dan akurat. 

c. Bagi penulis untuk menerapkan ilmu yang sudah dipelajari dalam pembuatan aplikasi 

dashboard untuk sebuah perusahaan. 

 

1.6 Metodologi Penelitian 

Metodologi penelitian ini bertujuan pembuatan agar aplikasi menjadi lebih terstruktur, 

sesuai dengan alur metode System Development Life Cycle (SDLC). Berikut metodologi yang 

diterapkan pada pembuatan tugas akhir ini: 

a. Perencanaan 

Penulis mengumpulkan data yang diperlukan untuk perancangan aplikasi dashboard e-

procurement berbasis website dengan observasi terlebih dahulu. 

b. Analisis kebutuhan aplikasi 

Pada tahap ini peneliti menganalisis kebutuhan yang dibutuhkan dalam proses 

pembuatan aplikasi. Penulis membagi analisis kebutuhan menjadi tiga bagian yaitu 

analisis kebutuhan masukan, proses, dan keluaran. 

c. Desain aplikasi 

Tahap untuk mendefinisikan kebutuhan yang diperlukan, menggambarkan bagaimana 

sistem dikerjakan dan dipersiapkan untuk rancang bangun yang akan dibuat. 

d. Implementasi aplikasi 

Implementasi dari tahap perancangan sistem ke dalam bahasa pemrograman yang telah 

ditentukan. 

e. Pengujian aplikasi 

Tahap akhir setelah sistem selesai dibuat adalah dengan uji coba terhadap aplikasi dengan 

cara demo aplikasi dengan pegawai perusahaan PT H.J Glove Indonesia. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Secara sistematika pembahasan ini dimaksudkan untuk mempermudah dalam 

penyusunan penulisan tugas akhir ini. berdasarkan urutan yang sistematis guna memberi 

gambaran yang jelas mengenai arah pembahasan, penulis membagi menjadi 5 bab. Berikut 

penjelasan masing-masing di setiap bab:  

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan laporan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan tentang gambaran umum tentang landasan teori yang digunakan dalam 

mengembangkan aplikasi. 

BAB III ANALISIS DAN PEREANCANGAN APLIKASI 

Bagian ini memaparkan tentang langkah yang dilakukan dalam perancangan website, meliputi 

analisis kebutuhan dan perancaangan aplikasi diantaranya rancangan aplikasi dashboard untuk 

monitoring dan preventing e-procurement pada PT H.J Glove Indonesia. 

BAB IV IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

Bagian ini membahas tentang implementasi perancangan aplikasi dashobard e-procurement 

berbasis website pada perusahaan, dan pengujian pada pengguna dari pihak perusahaan.  

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bagian ini berisi kesimpulan dari tugas akhir yang sudah dibuat serta memberikan saran-saran 

positif yang bisa digunakan sebagai dasar dalam pengembangan alat ini untuk kedepannya. 

 

 

 

 

 

  



 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian E-Procurement 

Menurut Chaffey e-procurement merupakan suatu integrasi yang di lakukan secara 

elektronik pada pengelolaan seluruh kegiatan pengadaan, diantaranya yaitu pembelian, 

permintaan, otorisasi pemesanan, serta pembayaran antara perusahaan sebagai pembeli dan 

vendor sebagai supplier (Chaffey, 2009). E-Procurement adalah pengertian generik yang 

diterapkan untuk penggunaan sistem database yang saling terintegrasi secara luas (biasanya 

berbasis web) di dalam proses pembelian. Proses pengadaan mencakup identifikasi kebutuhan 

awal dan spesifikasi oleh pengguna, melalui pencarian, sumber dan tahap negosisasi kontrak, 

penempatan order, proses pembayaran, dan evaluasi paska pasokan (Croom & Brandon, 2005). 

Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 54 Tahun 2010 Tentang Pengadaan 

Barang/Jasa Pemerintah, e-procurement adalah pengadaan barang/jasa yang dilaksanakan 

dengan menggunakan teknologi informasi dan transaksi elektronik sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan. 

 

2.2 Prinsip Pengadaan Barang Dan Jasa (e-Procurement) 

a. Efisien, pengadaan barang/jasa harus dilakukan menggunakan dana dan sumber daya 

yang terbatas dengan tujuan mencapai sasaran yang sudah ditetapkan dalam waktu 

tersingkat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

b. Efektif, pengadaan barang/jasa harus sesuai kebutuhan yang telah ditetapkan dan dapat 

bermanfaat yang sebesar-besarnya sesuai dengan kebutuhan yang sudah ditetapkan. 

c. Terbuka dan bersaing, pengadaan barang/jasa harus terbuka bagi penyedia barang yang 

memenuhi persyaratan dan dilakukan melalui persaingan yang adil antara penyedia 

barang yang setara dan memenuhi syarat yang sudah ditentukan serta prosedur yang jelas 

dan transparan. 

d. Transparan, semua ketentuan dan informasi mengenai pengadaan barang sifatnya terbuka 

bagi peserta penyedia barang yang berminat dan untuk masyarakat luas pada umumnya. 

e. Adil dan tidak diskriminatif, memberikan perlakuan yang sama untuk calon penyedia 

barang dan tidak mengarah memberi keuntungan kepada pihak tertentu, dengan cara dan 

atau alasan apapun. 
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f. Akuntabel, harus mencapai sasaran baik fisik, keuangan maupun manfaat bagi 

kelancaran pelaksanaan tugas umum pemerintahan dan pelayanan masyarakat sesuai 

dengan prinsip-prinsip serta ketentuan yang berlaku dalam pengadaan barang 

(Kemendikbud, 2017). 

 

2.3 Dashboard 

Dashboard dengan istilah enterprise dashboard merupakan tampilan bagan, laporan, 

indikator visual, dan mekanisme alert, yang diintegrasikan dalam platform informasi yang 

dinamis dan relevan. Hal ini berperan sebagai live console dalam mengelola proses bisnis yang 

inisiatif (Malik, 2005). 

Istilah information dashboard, didefinisikan dengan tampilan visual sebagai informasi 

penting, diperlukan untuk mencapai satu dan banyak tujuan, dengan mengintegrasi serta 

mengelola informasi dalam satu tampilan (single screen), sehingga kinerja proses bisnis dapat 

dimonitor secara cepat. Tampilan visual pada hal ini mengandung arti bahwa penyajian 

informasi harus dibuat sebaik mungkin, sehingga mata seorang pengguna dapat menangkap 

informasi dengan cepat dan otak secara baik dapat memahami makna sistem secara benar (Few, 

2006). 

Lalu, performance dashboard didefinisikan sebagai aplikasi yang memiliki tingkatan 

pada business intelegence serta infrastruktur untuk data yang terintegrasi sehingga 

memungkinkan organisasi untuk mengukur, memonitor, dan mengelola proses bisnis lebih 

efektif (Eckerson, 2006). 

Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli dapat diartikan bahwa pengertian enterprise 

dashboard, information dashboard, performance dashboard memiliki arti yang sama, yaitu 

sebuah sistem yang menampilkan antar muka visual, yang mengintegrasikan dan menampilkan 

data serta informasi penting yang diperlukan agar tujuan suatu proses bisnis bekerja secara 

efektif dan efisien. 
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Pembuatan dashboard pada penelitian ini memiliki tujuan yaitu sebagai alat untuk 

melakukan monitoring sistem e-procurement agar mengetahui proses pengadaan barang yang 

sesuai dengan target yang telah ditentukan, sehingga data dan informasi dapat dikelola dan 

ditampilkan dalam bentuk informasi yang akurat. Hal ini akan memudahkan pengguna dalam 

menyesuaikan, menilai, dan menyempurnakan strategi bisnis untuk mengoptimalkan 

kinerjanya. Berikut tiga manfaat utama dashboard (Eckerson, 2006): 

a. Mengkomunisasikan strategi. Dashboard dimanfaatkan untuk mengkomunikasikan 

strategi serta tujuan yang dibuat oleh pimpinan kepada semua pihak yang 

berkepentingan, sesuai dengan perannya dalam organisasi. 

b. Memonitor serta memberi kesesuaian pada pelaksanaan strategi. Dashboard untuk 

memonitor rencana dan strategi yang dibuat dan digunakan. Dashboard memungkinkan 

pimpinan untuk mengidentifikasi permasalahan dan membuat strategi agar dapat diatasi. 

c. Memberikan wawasan dan informasi ke semua pihak. Dashboard menampilkan 

informasi menggunakan grafik, simbol, bagan dan warna-warna dengan tujuan 

memudahkan pengguna dalam memahami informasi yang benar. 

Dashboard memanfaatkan bentuk dengan menyajikan visualisasi yang sudah umum 

digunakan. Dalam menampilkan visualisasi dashboard, harus memenuhi desain yang 

sederhana dan ringkas. Terdapat dua prinsip utama dalam penyajian dasboard yaitu (Few, 

2006) 

a. Memonitor Bentuk penyajian harus yang paling mewakili tiap jenis informasi dalam 

dashboard. 

b. Dashboard harus mampu untuk mengakomodasi tujuan walaupun diubah ukurannya baik 

besar maupun kecil. 

Terdapat 6 kategori bentuk penyajian dashboard, berikut adalah penjelasan penyajian 

setiap kategori (Few,2006): 

a. Grafik, Bentuk grafik merupakan media penyjian dashboard yang paling sering 

digunakan. Hal ini dikarenakan tipe data yang umum pada dashboard adalah data 

kuantitatif. 

b. Gambar, sebuah gambar pada dashboard dapat digunakan untuk menampilkan kondisi 

ruang, wajah, atau obyek yang perlu ditampilkan dalam bentuk gambar. Dalam 

dashboard untuk kebutuhan bisnis, tipe gambar jarang digunakan. 
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c. Ikon, gambar sederhana yang berfungsi untuk mengkomunikasikan suatu fungsi 

sederhana. Ikon yang biasa digunakan dalam dashboard adalah peringatan(alert), naik-

turun(up-down), nyala-mati(on-off). 

d. Drawing objects, penyajian informasi menggunakan beberapa tipe penyajian secara 

bersamaan. Tipe dari drawing object tegabung secara terstruktur sehingga dapat 

menyajikan informasi dalam dashboard dengan baik 

Teks, pada setiap dashboard yang dibuat dengan orientasi pada gambar, namun tetap ada 

informasi yang hanya bisa disajikan dengan menampilkan sebuah teks. Teks 

dimanfaatkan untuk member label yang mengidentifikasi sebuah item dalam gambar 

serta diletakkan pada suatu tempat untuk memberikan keterangan atau informasi. 

 

2.4 Monitoring 

Monitoring merupakan aktifitas yang dilakukan pimpinan untuk memantau jalannya 

organisasi selama kegiatan berlangsung dan menilai ketercapaian tujuan, melihat faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaan kegiatan. Dalam monitoring dikumpulkan data dan 

dianalisis, hasil dari analisis digunakan sebagai masukan bagi pimpinan untuk melakukan 

evaluasi dan perbaikan (Moerdiyanto, 2009). 

Sistem monitoring memberi sebuah informasi proses kegiatan untuk menetapkan langkah 

yang bertujuan untuk perbaikan yang saling berkesinambungan. Dalam pelaksanaannya 

monitoring dilaksanakan ketika prosesnya berlangsung. Tingkatan sistem monitoring mengacu 

pada kegiatan suatu bagian proses transaksi ataupun struktural (R.Wrihatnolo, 2008). 

Terdapat beberapa Tujuan dalam melaksanakan sistematis monitoring yaitu sebagai 

berikut (Dr. Ir. Erizal, 2015): 

1. Mengkaji jika kegiatan yang dilakukan sudah sesuai dengan rencana. 

2. Mengindentifikasi bila masalah yang timbul dapat langsung ditasi. 

3. Memberikan penilaian apakah pola kerja dan manajemen yang dipakai sudah tepat agar 

mencapai tujuan proyek. 

4. Mengetahui hubungan antar kegiatan dengan tujuan dapat memperoleh ukuran 

kemajuan. 

5. Menyesuaikan kegiatan dengan lingkungan yang berganti tanpa menyimpang dari tujuan 

monitoring. 
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Preventive menurut Refrisond adalah tindakan untuk melakukan pengawasan sebelum 

dilaksanakan suatu kegiatan. Preventive pada dasarnya dilaksanakan untuk membatasi serta 

mencegah adanya penyimpangan dalam pelaksanaan kegiatan (Revrisond, 1999) 

Karena tujuannya itu mencegah serta mengurangi kemungkinan terjadinya hal yang tak 

diharapkan, maka umumnya suatu tindakan preventive ini biayanya lebih murah dari pada 

biaya penanggulangan. Selain itu juga mengurangi dampak dari suatu peristiwa buruk yang 

sudah atau telah terjadi. 

Preventing dalam sistem ini digunakan dengan tujuan untuk mencegah terjadinya 

keterlambatan pembayaran invoice kegiatan pengadaan barang. Hal ini perlu di perhatikan 

karena jika terjadi keterlambatan akan mengakibatkan membengkaknya anggaran belanja 

bahan baku. 

 

2.5 System Development Life Cycle 

Menurut (Prof. Dr. Sri Mulyani, 2016) SDLC Merupakan sebuah proses logika yang 

dilakukan oleh seorang penganalisis system untuk membangun sebuah sistem informasi yang 

didalamnya melibatkan requirments, validation, training dan pemilik sistem. 

Sedangkan menurut O’brein SDLC yaitu sistem aplikasi penerapan dari sebuah 

penemuan permasalahan yang diperoleh dari pendekatan sistem, lalu dikembangkan menjadi 

solusi sistem informasi terhadap sebuah masalah bisnis (O'brein, 2006) 

Menurut pendapat Turban SDLC merupakan kerangka kerja yang berisi proses-proses 

sekuensial yang terstruktur didalam sebuah sistem informasi yang sedang dikembangkan 

(Turban, 2003) 

Tahap-tahap dalam SDLC menurut (Satzinger, Jackson, & Burd, 2010) : 

a. Project Planning 

Hal ini dilakukan untuk mengidentifikasi cakupan sistem baru, memastikan kelayakan 

pengembangan sistem. 

b. Analysis 

Tahapan ini untuk memudahkan dan merincikan proses bisnis yang dibutuhkan dan 

persyaratan pengolahan sistem baru. 
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c. Design 

Untuk merancang sistem dengan tujuan menghasilkan solusi yang sesuai dengan 

persyaratn yang sudah ditetapkan serta sesuai dengan keputusan yang dibuat pada tahap 

analisis. 

d. Implementation 

Proses untuk pembuatan sistem, menguji sistem, serta mengimplementasikan sistem 

informasi yang sesuai dengan kebutuhan agar mendapatkan keuntungan seperti yang diharpkan 

dari penggunakan sistem. 

e. Support 

Tahap ini berguna supaya sistem dapat digunakan secara baik dan sesuai kebutuhan 

dalam jangka waktu yang lama. 

 

2.6 Review Aplikasi Sejenis 

Penelitian sejenis pernah dilakukan oleh (Axel Devino Aipassa, 2017), pada penelitian 

tersebut memanfaatkan e-procurement untuk melakukan proses pengadaan barang dan jasa 

dengan menampilkan informasi data secara viusual (Dashboard). Dengan adanya e-

procurement dinilai sangat tepat untuk meningkatkan dan menjamin efisiensi, efektifitas, 

transparansi dan akuntabilitas dalam pembelanjaan uang universitas.  Di sisi lain, juga dapat 

menghemat waktu proses negosiasi dengan pihak penyedia barang/jasa, waktu proses request 

pihak fakultas dan unit universitas telkom yang dinilai terlalu lama. Pihak logistik juga dapat 

mengetahui informasi transaksi fakultas dan rekanan universitas telkom secara visual di 

aplikasi e-procurement. 

Kelebihan dari Pembuatan Dashboard Pada Sistem Informasi Pengadaan Barang dan Jasa 

Dengan Metode Extreme Programming (Studi Kasus Logistik Universitas Telkom) yaitu: 

a. Pada sistem informasi pengadaan barang dapat membantu pihak logistik dalam 

mengambil sebuah keputusan dan melakukan kontrol serta monitoring terhadap 

transaksi yang sudah berjalan 

b. Visualisasi data transaksi fakultas, transaksi rekanan, dan transaksi logistik ditampilkan 

dengan grafik  
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Kekurangan dari Pembuatan Dashboard Pada Sistem Informasi Pengadaan Barang dan 

Jasa Dengan Metode Extreme Programming (Studi Kasus Logistik Universitas Telkom) yaitu: 

a. Tidak tersedia tabel penjelasan mengenai grafik, sehingga kurang informatif untuk 

pengguna 

b. Tidak tersedia filter sesuai bidang rekanan, data yang disajikan mencakup keseluruhan. 

Oleh karena itu, akan dikembangkan sebuah aplikasi dashboard yang memiliki kelebihan 

membantu dalam melakukan monitoring proses pengadaan barang dan jasa, memvisualisasi 

data pengadaan barang dan jasa. Selain itu, aplikasi berfungsi untuk menutupi kelemahan tidak 

tersedianya tabel penjelasan grafik dan tidak tersedianya filter data yang ditambilkan. 

 

 

 

 



 

 

 

BAB III 

ANALISIS DAN PERANCANGAN APLIKASI 

 

3.1 Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan tahap untuk mengumpulkan data yang diperlukan 

dari sumber terkait. Jenis penilitian yang penulis gunakan adalah deskriptif dengan metode 

kualitatif pada PT H.J Glove Indonesia. Penelitian deskriptif yang digunakan dalam penelitian 

ini bertujuan untuk menggambarkan secara jelas proses ataupun masalah-masalah yang sedang 

berlangsung pada perusahaan sehingga penulis dapat memfokuskan pada studi kasus objek 

tertentu selama kurun waktu tertentu dengan cukup mendalam dan menyeluruh. Metode 

kualitatif digunakan untuk mengukur efektivitas proses laporan monitoring pengadaan barang 

dan jasa yang ada pada PT H.J Glove Indonesia. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dengan para 

user/pengguna dari sistem yang dibuat, dan observasi secara mendalam terhadap data yang 

diperoleh seperti dokumen pengadaan barang dan jasa di PT. H.J Glove Indonesia. 

Teknik analisis data menggunakan tahapan-tahapan berikut ini: 

1. Pengumpulan data melalui observasi dan wawancara pada PT H.J Glove Indonesia. 

2. Mengelola data yang sudah didapatkan menjadi data yang lebih sederhana pada sebuah 

aplikasi dashboard. 

3. Menganalisis aplikasi dashboard yang sudah tersistematisasi menjadi sebuah hasil akhir 

penelitian 

4. Menyimpulkan hasil penelitian yang sudah dianalisis 

Sumber dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Data Primer 

Data yang diperoleh langsung dari informan berupa hasil wawancara dengan pihak PT 

H.J Glove Indonesia. Kriteria informan yang ditentukan adalah yang terlibat langsung 

dalam penggunaan aplikasi monitoring 

2.  Data Sekunder 

  Data yang diperoleh dari teknik pengumpulan data yang menunjang data primer. Yang 

termasuk data sekunder tersebut adalah data yang bersumber dari dokumen-dokumen 

pengadaan barang dan jasa PT H.J Glove Indonesia, buku, jurnal, dan dokumen lain yang 

berkaitan dengan penelitian 
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3.2 Lokasi dan Waktu Pengembangan Aplikasi 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di PT HJ. Glove Indonesia yang berlokasi di Jl. Prambanan-

Manisrenggo, Nngangruk baru, Tlogo, Prambanan, Klaten, Jawa Tengah. Lokasi yang 

merupakan kawasan pabrik dimana dikelilingi masyarakat desa yang membutuhkan lapangan 

pekerjaan. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

Waktu penelitian dilakukan pada tanggal 1 April 2020 sampai dengan 31 Agustus 2020. 

Penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan wawancara kepada pihak perusahaan guna 

pengambilan data dilanjutkan dengan uji coba aplikasi. 

3.3 Analisis Kebutuhan Aplikasi 

Analisis kebutuhan merupakan tahapan dengan tujuan untuk mengetahui kebutuhan yang 

diperlukan aplikasi. Kebutuhan yang diperlukan oleh sistem informasi yang dibangun 

ditunjukan pada tabel 3.1, yaitu: 

Tabel 3.1 Kebutuhan Aplikasi 

No ID 

Kebutuhan 

Nama Kebutuhan  Deskripsi Jenis User 

1 K1 Mengetahui 

informasi realtime 

data PO, GRN dan 

Invoice 

Fitur dashboard dapat 

menampilkan informasi data 

PO, GRN dan Invoice 

berdasarkan status secara real 

time 

Direksi, 

Manager, dan 

Administrator 

2 K2 Mengetahui 

informasi monthly 

report data PO, 

GRN dan Invoice 

selama satu tahun 

Fitur dashboard menampilkan 

informasi monthly report data 

PO, GRN dan Invoice selama 

satu tahun. User dapat 

mengunduh data 

3 K3 Mengetahui 

informasi grafik PO 

dan grafik GRN 

Fitur dashboard dapat 

menampilkan informasi grafik 

PO dan grafik GRN 
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Gambar 3.1 Proses Bisnis 

Pada gambar 3.1 ditunjukan proses bisnis yang diusulkan adalah dengan memanfaatkan 

data yang sudah ada pada aplikasi e-procurement PT H.J Glove Indonesia yang tersimpan pada 

data warehouse. Pada dashboard monitoring data diolah untuk ditampilkan dengan visualisasi 

data. Visualisasi data digunakan agar penerjemahan data lebih mudah dan menarik bagi 

pengguna. Pada dashboard monitoring yang dibangun dapat menghasilkan monthly report dan 

grafik. 

Berikut merupakan kebutuhan yang diperlukan yaitu kebutuhan masukan, kebutuhan 

proses, dan kebutuhan keluaran. 

3.3.1 Analisis Kebutuhan Masukan 

Hasil analisis kebutuhan masukan aplikasi adalah sebagai berikut: 

a. Data Login 

Data login digunakan untuk mengakses sistem, admin harus memasukan username dan 

password. 

b. Data User 

Data user merupakan data pengguna yang dapat mengakses sistem.  
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c. Data Purchase Order 

Data yang berisi informasi purchase order yang dilakukan pada PT HJ. Glove. Pada data 

purchase order terdapat informasi yang ditampilkan berdasarkan status new, 

outstanding, success agar dapat memudahkan pengguna untuk melakukan monitoring 

d. Data Goods Receive Note 

Data yang berisi informasi goods receive note untuk memonitoring purchase order yang 

berstatus outstanding ataupun sudah close. 

e. Data Invoice pembelian 

Data yang berisi informasi invoice berdasarkan status new, outstanding dan paid. 

3.3.2 Analisis Kebutuhan Proses 

Proses yang dibutuhkan dalam aplikasi ini adalah sebagai berikut: 

a. Proses login user 

b. Proses pengolahan data purchase order 

c. Proses pengolahan data goods receive note 

d. Proses pengolahan data invoice pembelian 

3.3.3 Analisis Kebutuhan Keluaran   

Hasil analisis keluaran dari aplikasi ini berupa: 

a. Informasi data monitoring purchase order berdasarkan status 

b. Informasi data monitoring good receive note berdasarkan status 

c. Informasi data monitoring invoice berdasarkan status 

d. Informasi detail purchase order 

e. Informasi detail goods receive note 

f. Informasi detail invoice 

g. Informasi laporan data purchase order berdasarkan bulan 

h. Informasi laporan data goods receive note berdasarkan bulan 

i. Informasi laporan data invoice berdasarkan bulan 

j. Informasi grafik purchase order 

k. Informasi status goods receive note 
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3.3.4 Analisis Perangkat Lunak dan Perangkat Keras 

Dalam proses pembuatan aplikasi ini digunakan beberapa perangkat lunak dan perangkat 

keras yang mendukung dalam menyelesaikan aplikasi. Berikut perangkat lunak yang 

digunakan: 

1. Visual Studios Code 

Aplikasi teks editor untuk pemograman. 

2. WAMPserver64 

Berguna untuk menjalankan website pada server local (localhost) pada komputer yang 

tidak terkoneksi dengan internet, maka digunakan WAMPserver64 server local yang disebut 

Apache. 

3. Google Chrome 

Web browser untuk menampilkan website aplikasi yang dibuat bekerja sama dengan 

WAMPserver64 

4. Sistem Operasi Windows 7, 8.1, 10. 

 

Adapun perangkat keras yang dibutuhkan adalah: 

1. RAM (Random Access Memory) 2 GB. 

2. Prosesor Intel Core i3-2330M 2.20 GHz  

3. Harddisk 500 GB  

4. VGA Intel HD Graphic seri 4400 

 

3.4 Perancangan Aplikasi 

3.4.1 Usecase Diagram 

Usecase diagram berfungsi untuk mendiskripsikan interaksi antara aktor dengan aplikasi 

yang akan dibuat dan juga setiap fungsi yang terdapat didalam aplikasi dapat dilihat pada 

gambar 3.2 Usecase Diagram. 

Gambar 3.2 menunjukkan tampilan usecase yang memiliki 3 aktor yaitu Administrator, 

Manager dan Direksi. Untuk dapat mengaskses sistem aktor diharuskan untuk login terlebih 

dahulu, dengan memasukkan username dan password. Jika sudah berhasil login maka 

Administrator, Manager dan Direksi dapat melakukan semua proses yang ada pada sistem yaitu 

melakukan monitoring data, mengunduh laporan dan melihat garfik data purchase order, goods 

receive note, maupun invoice. 
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Gambar 3.2 Usecase Diagram 

 

3.4.2 Activity Diagram 

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan tentang aktifitas yang terjadi pada 

sistem dengan menunjukan langkah-langkah dalam proses kerja sistem yang dibuat. Berikut 

activity diagram pada masing-masing menu: 
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a. Activity Diagram Login  

 

Gambar 3.3 Activity Diagram Login 

 

Gambar 3.3 menampilkan activity diagram login atau halaman masuk untuk admin. 

Admin memasukkan username dan password untuk dapat mengakses sistem. Sistem akan 

memvalidasi terlebih dahulu username dan password, jika data sesuai sistem akan 

menampilkan pesan “Berhasil Login” dan menampilkan halaman utama. Jika data tidak sesuai 

maka sistem akan menampilkan pesan “Gagal Login Username/password salah, silahkan 

ulangi kembali”. 

 

b. Activity Diagram Monitoring Data PO Status “New” 

Gambar 3.4 menampilkan activity diagram halaman utama yang merupakan halaman 

purchase order dengan status new. Halaman PO new digunakan agar memudahkan pengguna 

mengetahui PO yang baru dengan filter periode atau rentang waktu data yang ingin dilihat. 
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Gambar 3.4 Activity Diagram Monitoring Data PO Status “New” 

 

c. Activity Diagram Monitoring Data PO Status “Outstanding” 

 

Gambar 3.5 Activity Diagram Monitoring Data PO Status “Outstanding” 

 

Gambar 3.5 menampilkan activity diagram halaman utama yang merupakan halaman 

purchase order dengan status outstanding. Jika pengguna ingin melihat halaman purchase 

order dengan status outstanding dapat memilih menu yang tersedia dan memasukkan tanggal 

lalu sistem akan menampilkan tabel data purchase order dengan status outstanding. 
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d. Activity Diagram Monitoring Data PO Status “Success” 

Gambar 3.6 menampilkan activity diagram halaman utama yang merupakan halaman 

purchase order dengan status Success. Jika pengguna ingin melihat halaman purchase order 

dengan status success dapat memilih menu yang tersedia dan memasukkan tanggal lalu sistem 

akan menampilkan tabel data purchase order dengan status success. 

 

 

Gambar 3.6 Activity Diagram Monitoring Data PO Status “Success” 

 

e. Activity Diagram Monitoring Data GRN Status “Outstanding” 

Gambar 3.7 menampilkan activity diagram halaman utama yang merupakan halaman 

Goods Receive Note dengan status Outstanding. Jika pengguna ingin melihat halaman goods 

receive note dengan status outstanding dapat memilih menu yang tersedia dan memasukkan 

tanggal lalu sistem akan menampilkan tabel data goods receive note dengan status outstanding. 
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Gambar 3.7 Activity Diagram Monitoring Data GRN Status “Outstanding” 

 

f. Activity Diagram Monitoring Data GRN Status “Close” 

 

Gambar 3.8 Activity Diagram Monitoring Data GRN Status “Close” 

 

Gambar 3.8 menampilkan activity diagram halaman utama yang merupakan halaman 

Goods Receive Note dengan status close. Jika pengguna ingin melihat halaman goods receive 

note dengan status close dapat memilih menu yang tersedia dan memasukkan tanggal lalu 

sistem akan menampilkan tabel data goods receive note dengan status close. 
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g. Activity Diagram Monitoring Data Invoice Status “New” 

 

Gambar 3.9 Activity Diagram Monitoring Data Invoice Status “New” 

 

Gambar 3.9 menampilkan activity diagram halaman utama yang merupakan halaman 

invoice dengan status new. Jika pengguna ingin melihat halaman invoice dengan status new 

dapat memilih menu yang tersedia dan memasukkan tanggal lalu sistem akan menampilkan 

tabel data invoice dengan status new. 

 

h. Activity Diagram Monitoring Data Invoice Status “Outstanding” 

Gambar 3.10 menampilkan activity diagram halaman utama yang merupakan halaman 

Invoice dengan status outstanding. Jika pengguna ingin melihat halaman invoice dengan status 

outstanding dapat memilih menu yang tersedia dan memasukkan tanggal lalu sistem akan 

menampilkan tabel data Invoice dengan status outstanding. 
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Gambar 3.10 Activity Diagram Monitoring Data Invoice Status “Outstanding” 

 

i. Activity Diagram Invoice Status “Paid” 

 

Gambar 3.11 Activity Diagram Monitoring Data Invoice Status “Paid” 

 

Gambar 3.11 menampilkan activity diagram halaman utama yang merupakan halaman 

invoice dengan status paid. Jika pengguna ingin melihat halaman invoice dengan status paid 

dapat memilih menu yang tersedia dan memasukkan tanggal lalu sistem akan menampilkan 

tabel data invoice dengan status paid. 
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j. Activity Diagram Detail PO 

 

Gambar 3.12 Activity Diagram Detail PO 

 

Gambar 3.12 menampilkan activity diagram halaman purchase order. Pengguna dapat 

memasukkan tanggal sebagai filter data agar menampilkan tabel sesuai dengan periode yang 

di inginkan oleh pengguna. Jika ingin melihat detail data purchase order, pengguna hanya perlu 

memilih tombol “detail” yang sudah tersedia di tabel purchase order lalu sistem akan 

menampilkan detail data purchase order.  

 

k. Activity Diagram Detail GRN 

Gambar 3.13 menampilkan activity diagram halaman goods receive note. Pengguna dapat 

memasukkan tanggal sebagai filter data agar menampilkan tabel sesuai dengan periode yang 

di inginkan oleh pengguna. Jika ingin melihat detail data goods receive note pengguna hanya 

perlu memilih tombol “detail” yang sudah tersedia di tabel goods receive note lalu sistem akan 

menampilkan detail data goods receive note.  
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Gambar 3.13 Activity Diagram Detail GRN 

 

l. Activity Diagram Detail Invoice  

 

Gambar 3.14 Activity Diagram Detail Invoice 

 

Gambar 3.14 menampilkan activity diagram halaman invoice. Pengguna dapat 

memasukkan tanggal sebagai filter data agar menampilkan tabel sesuai dengan periode yang 

di inginkan oleh pengguna. Jika ingin melihat detail data invoice, pengguna hanya perlu 

memilih tombol “detail” yang sudah tersedia di tabel invoice lalu sistem akan menampilkan 

detail data invoice. 
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m. Activity Diagram Unduh Data Laporan PO 

 

Gambar 3.15 Activity Diagram Unduh Data Laporan PO 

 

Gambar 3.15 menampilkan activity diagram halaman unduh laporan purchase order. 

Pengguna dapat melihat data dengan memilih tombol “preview” yang tersedia dan sistem akan 

menampilkan data laporan purchase order yang dapat dilanjutkan untuk print. Selain itu 

pengguna dapat mengunduh data laporan berupa excel ataupun pdf, sistem akan mengarahkan 

pengguna pada jendela penyimpanan file. 

 

n. Activity Diagram Unduh Data Laporan GRN 

Gambar 3.16 menampilkan activity diagram halaman unduh laporan goods receive note. 

Pengguna dapat melihat data dengan memilih tombol “preview” yang tersedia dan sistem akan 

menampilkan data laporan good receive note yang dapat dilanjutkan untuk print. Selain itu 

pengguna dapat mengunduh data laporan berupa excel ataupun pdf, sistem akan mengarahkan 

pengguna pada jendela penyimpanan file. 
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Gambar 3.16 Activity Diagram Unduh Data Laporan GRN 

 

o. Activity Diagram Unduh Data Laporan Invoice  

Gambar 3.17 menampilkan activity diagram halaman unduh laporan invoice. Pengguna 

dapat melihat data dengan memilih tombol “preview” yang tersedia dan sistem akan 

menampilkan data laporan invoice yang dapat dilanjutkan untuk print. Selain itu pengguna 

dapat mengunduh data laporan berupa excel ataupun pdf, sistem akan mengarahkan pengguna 

pada jendela penyimpanan file. 

 

Gambar 3.17 Activity Diagram Unduh Data Laporan Invoice 
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p. Activity Diagram Grafik Data Barang Diterima 

 

Gambar 3.18 Activity Diagram Grafik Data Barang Diterima 

 

Gambar 3.18 menampilkan activity diagram halaman grafik. Pengguna dapat melihat 

grafik purchase order dan goods receive note, lalu sistem akan menampilkan grafik guna 

memudahkan pengguna memonitoring. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



29 

 

3.4.3 Perancangan Antarmuka  

a. Halaman Login 

 

 

Gambar 3.19 Halaman Login 

Gambar 3.19 halaman login, terdapat username dan password untuk di isi oleh pengguna 

yang memiliki hak akses pada sistem. 

b. Halaman Monitoring Data PO 

 

Gambar 3.20 Halaman Monitoring Data PO 

 

Gambar 3.20 merupakan halaman monitoring, terdapat menu purchase order dengan 

empat status yaitu new, outstanding, dan success. Pengguna dapat menggunakan fitur set date 

untuk menentukan rentang data yang ingin dilihat.  Jika pengguna sudah menentukan periode 

tanggal, sistem akan menampilkan data pada tabel. 
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c. Halaman Detail PO 

 

Gambar 3.21 Halaman Detail PO 

 

Pada gambar 3.21 halaman detail purchase order. Menu ini digunakan untuk melihat 

detail data purchase order. Pada tabel kolom informasi terbatas sehingga jika pengguna ingin 

melihat data yang lebih banyak menu ini sangat berguna.  
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d. Halaman Monitoring Data GRN 

Pada gambar 3.22 merupakan halaman monitoring, terdapat menu goods receive note 

dengan dua status yaitu outstanding dan close. Pengguna dapat menggunakan fitur set date 

untuk menentukan rentang data yang ingin dilihat.  Jika pengguna sudah menentukan periode 

tanggal, sistem akan menampilkan data pada tabel. 

 

Gambar 3.22 Halaman Monitoring Data GRN 

 

e. Halaman Detail GRN 

 

Gambar 3.23 Halaman Detail GRN 
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Pada gambar 3.23 merupakan halaman detail goods receive note. Menu ini digunakan 

untuk melihat detail data goods receive note. Pada tabel kolom informasi terbatas sehingga jika 

pengguna ingin melihat data yang lebih banyak menu ini sangat berguna. 

 

f. Halaman Monitoring Invoice 

 

Gambar 3.24 Halaman Monitoring Invoice 

Pada gambar 3.24 merupakan halaman monitoring invoice, terdapat menu invoice dengan 

tiga status yaitu new, outstanding dan paid. Pengguna dapat menggunakan fitur set date untuk 

menentukan rentang data yang ingin dilihat. Jika pengguna sudah menentukan periode tanggal, 

sistem akan menampilkan data pada tabel. 
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g. Halaman Detail Invoice 

Pada gambar 3.25 merupakan halaman detail invoice. Menu ini digunakan untuk melihat 

detail data invoice. Pada tabel kolom informasi terbatas sehingga jika pengguna ingin melihat 

data yang lebih banyak menu ini sangat berguna. 

 

Gambar 3.25 Halaman Detail Invoice 

 

h. Halaman Unduh Data Laporan 

Pada Gambar 3.26 merupakan halaman unduh data laporan purchase order, goods receive 

note, dan invoice. Menu ini digunakan untuk pengguna mengunduh data laporan dengan 

periode yang di inginkan. Data yang di unduh memiliki format excel atau pdf. Jika pengguna 

hanya ingin melihat saja tanpa mengunduh dapat menggunakan menu preview dan sistem akan 

menampilkan tabel seperti pada gambar 3.27. 
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Gambar 3.26 Halaman Unduh Data Laporan 

 

 

Gambar 3.27 Laporan Bulanan Purchase Order 

 

i. Halaman Grafik PO dan GRN 

Pada gambar 3.28 merupakan halaman grafik purchase order dan goods receive note. 

Menu ini digunakan untuk pengguna melihat data dengan tampilan yang lebih ringkas. Tersedia 

dua menu grafik, yaitu grafik purchase order dan grafik goods receive note.  
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Gambar 3.28 Halaman Grafik PO dan GRN 

 

Gambar 3.29 Halaman Grafik PO 

Pada Gambar 3.29 merupakan halaman grafik purchase order. Pengguna dapat 

menentukan bulan purchase order untuk menampilkan data yang di inginkan agar lebih 

spesifik. Sistem akan menampilkan total ringkasan total PO, total supplier dan total qty PO. 

Selain itu akan ditampilkan grafik pie untuk menyajikan presentase dari data, jika pengguna 

ingin melihat rincian juga tersedia pada tabel yang terletak dibawah grafik. 
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Gambar 3.30 Grafik GRN 

Pada Gambar 3.30 merupakan halaman Grafik Goods Receive Note. Pengguna dapat 

menentukan nama supplier dan nama item untuk menampilkan data yang di inginkan agar lebih 

spesifik. Sistem akan menampilkan total ringkasan total barang PO dan total barang diterima. 

Selain itu akan ditampilkan grafik batang dengan dua warna dimana masing-masing warna 

untuk menampilkan perbandingan antara barang yang sudah diterima dan barang yang belum 

diterima, jika pengguna ingin melihat rincian juga tersedia pada tabel yang terletak dibawah 

grafik. 
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3.5 Desain Pengujian 

Desain pengujian merupakan rancangan pengujian yang akan digunakan untuk melihat 

apakah sistem yang dibuat sudah sesuai dengan yang di butuhkan oleh pengguna. dashboard 

e-procurement berbasis website guna monitoring dan preventing studi kasus PT H.J. Glove 

Indonesia menggunakan pengujian dengan metode user acceptance test (UAT) dan 

wawancara. 

Perancangan User Acceptance Test dan Wawancara 

User Acceptance Test merupakan pengujian yang dilakukan oleh pengguna. Pengujian 

dilakukan guna mendapatkan sebuah laporan bahwa sistem yang telah dibangun sudah sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. 

Pengujian UAT dilakukan dengan cara meminta para responden menggunakan sistem, 

dan mengisi pertanyaan kuesioner yang berkaitan dengan sistem. Kuesioner memiliki lima 

jawaban yang tersedia yaitu: Sangat Tidak Setuju (STS), Tidak Setuju (TS), Netral (N), Setuju 

(S), dan Sangat Setuju (SS). Berikut perancangan User Acceptance Test dapat dilihat pada 

Tabel 3.2. 

Pada penilitian ini, wawancara dilakukan setelah responden menggunakan sistem dan 

mengisi kuesioner, wawancara dilakukan guna mendapatkan timbal balik dari pengguna 

mengenai sistem yang sudah dibangun. Dengan dilakukan wawancara hasil yang di dapatkan 

akan lebih mendalam karena pewawancara ataupun responden dapat melakukan tanya jawab 

terkait sistem. Daftar pertanyaan wawancara dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.2 Perancangan Pertanyaan kuisioner 

No Pertanyaan Kuesioner Skala Penilaian 

STS TS N S SS 

1.  Sistem memiliki tampilan yang menarik       

2.  Sistem memberikan kemudahan dalam monitoring 

purchse order, good receive note dan invoice 

     

3.  Fitur grafik dalam sistem bermanfaat bagi anda saat 

ingin melihat data dengan visual yang lebih mudah 

dimengerti dan menarik 

     

4.  Fitur laporan bermanfaat bagi anda saat ingin 

mengelola data dengan format data excel ataupun pdf 
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Tabel 3.3 Perancangan Pertanyaan Wawancara 

 

5.  Informasi grafik dengan perbandingan antara target 

(barang dipesan) dengan capaian (barang diterima) 

sangat membantu dan mudah dimengerti  

     

6.  Filter data berupa tanggal, nama supplier dan nama 

item sangat membantu anda jika ingin melihat data 

dengan cepat dan tepat 

     

No Pertanyaan Wawancara Jawaban 

1.  Apakah dengan adanya dashboard e-procurement 

sangat berguna dalam pelaksanaan kegiatan 

perusahaan? 

 

2.  Apakah dashboard e-procurement lebih memudahkan 

pengguna dalam hal memonitoring kegiatan, 

mendapatkan laporan, dan mengelola laporan?   

 

3.  Dashboard e-procurement menghasilkan suatu 

outputs atau informasi bagi pengguna, informasi 

tersebut apakah sudah ditampilkan sesuai dengan yang 

diharapkan? 

 

4.  Apakah dengan adanya dashboard e-procurement 

memberikan peranan penting? Jelaskan manfaat apa 

saja yang diperoleh! 

 

5.  Apakah terdapat permasalahan dalam penggunaan 

dashboard e-procurement? Jelaskan kendala apa saja 

yang dirasakan saat menggunaakan sistem! 

 

6.  Berikan kritik dan saran agar sistem dapat 

dikembangkan lagi di masa yang akan datang 

 



 

 

BAB IV 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

 

4.1 Implementasi Aplikasi 

Implementasi aplikasi merupakan proses yang dilakukan setelah aplikasi yang dibangun 

sesuai dengan hasil perancangan. Berikut detail dari implementasi aplikasi pada setiap halaman 

ditunjukan dengan hasil screenshot. 

a. Halaman Login 

Halaman login merupakan halaman yang digunakan untuk user mengakses aplikasi. 

pengguna yang dapat mengaskses pada sistem ini adalah Purchasing Manager, Warehouse 

Manager, accounting manager, administrator dan Direksi dengan memasukkan username dan 

password. Halaman login dapat dilihat pada gambar 4.1 

 

Gambar 4.1 Halaman Login 

 

b. Halaman Monitoring 

Halaman monitoring menyajikan data purchase order, goods receive note dan invoice. 

Pada halaman ini pengguna dapat melakukan filter menggunakan tanggal dan melihat data 

berdsarkan status. Halaman monitoring dapat dilihat pada gambar 4.2.  
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Gambar 4.2 Halaman Monitoring 

 

c. Halaman Detail Data Monitoring 

Halaman Data Detail monitoring merupakan halaman detail dari item yang ditampilkan 

pada tabel monitoring. Data detail digunakan oleh pengguna untuk melihat data lebih lengkap 

dan juga dapat melakukan print file. Gambar 4.3 merupakan tampilan halaman detail data 

monitoring. 

 

Gambar 4.3 Halaman Detail Data Monitoring 

 

d. Halaman Detail Print Data Item  

Halaman Detail Print Data Item merupakan jendela print file untuk pengguna yang akan 

melakukan cetak dokumen dapat melakukan setting sesuai kebutuhan. Gambar 4.4 menunjukan 

tampilan halaman detail print data item. 
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Gambar 4.4 Halaman Detail Print Data Item 

 

e. Halaman Laporan 

Halaman Laporan nenampilkan data mothly report atau laporan bulanan purchase order, 

goods receive note dan invoice yang dapat memudahkan pengguna untuk melihat data pada 

bulan-bulan sebelumnya. Gambar 4.5 menunjukan tampilan halaman laporan. 

 

Gambar 4.5 Halaman Laporan 

 

f. Halaman Preview Laporan 

Pada halaman ini pengguna dapat melakukan preview data dan sistem akan menampilkan 

tabel data dengan periode yang di inginkan oleh pengguna. Tampilan halaman preview laporan 

dapat dilihat pada gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 Halaman Preview Laporan 

 

g. Halaman Export Excel 

Pada halaman ini pengguna dapat melakukan export data dengan format excel dan sistem 

akan menampilkan jendela penyimpanan file pada komputer pengguna. Tampilan halaman 

export excel dapat dilihat pada gambar 4.7. 

 

Gambar 4.7 Halaman Export Excel 

 

h. Halaman Export PDF 

Pada halaman ini pengguna dapat melakukan export data dengan format pdf dan sistem 

akan menampilkan jendela penyimpanan file pada komputer pengguna. 
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Gambar 4.8 Halaman Export PDF 

 

i. Halaman Grafik 

Pada halaman ini pengguna dapat melihat data dengan tampilan yang menarik dan mudah 

dipahami. Terdapat dua menu yaitu grafik purchase order dan Grafik goods receive note. 

Tampilan halaman grafik datap dilihat pada gambar 4.9. 

 

 

Gambar 4.9 Halaman Grafik 

 

j. Halaman Grafik PO 

Halaman Grafik PO merupakan halaman yang menampilkan data dengan diagram pie 

agar pengguna dapat melihat presentase status PO. Pada halaman ini juga ditampilkan total dari 

total PO, total Supplier dan Total Qty PO. Tampilan halaman grafik PO dapat dilihat pada 

gambar 4.10. 
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Gambar 4.10 Halaman Grafik PO 

 

k. Halaman Grafik Goods Receive Note 

Halaman grafik goods receive note merupakan halaman yang menampilkan data 

penerimaan barang dan melakukan filter data. Filter data yang digunakan berdasar nama 

supplier dan item sehingga akan lebih spesifik. Diagram yang digunakan adalah diagram 

batang untuk melihat perbandingan barang yang dipesan dan barang yang datang. Tampilan 

halaman grafik Goods Receive Note dapat dilihat pada gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11 Halaman Grafik Goods Receive Note 
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4.2 Hasil User Acceptance Test (UAT) dan Wawancara 

Format User Acceptance Test dalam penilitian ini dilaksanakan dengan memberikan 

kuesioner kepada responden yang akan menggunakan sistem. Responden berjumlah 5 orang 

yang terdiri dari 1 orang direksi, 1 orang administrator perusahaan, 1 orang accounting 

manager, 1 orang warehouse manager, dan 1 orang purchasing manager. Data para responden 

dapat dilihat pada Tabel 4.1. Hasil data User Acceptance Test dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.1 Data Responden 

Nama Jabatan/Posisi 

Responden 1 Direksi 

Responden 2 Administrator Perusahaan 

Responden 3 Accounting Manager 

Responden 4 Warehouse Manager 

Responden 5 Purchasing Manager 

 

Tabel 4.2 Data UAT 

No Pertanyaan 

Skala Penilaian ∑ 

Skor STS TS N S SS 

1.  Sistem memiliki tampilan yang menarik 0 0 0 3 2 22 

2.  

Sistem memberikan kemudahan dalam 

monitoring purchse order, goods receive 

note dan invoice 

0 0 0 3 2 22 

3.  

Fitur grafik dalam sistem bermanfaat 

bagi anda saat ingin melihat data dengan 

visual yang lebih mudah dimengerti dan 

menarik 

0 0 1 3 1 20 

4.  

Fitur laporan bermanfaat bagi anda saat 

ingin mengelola data dengan format data 

excel ataupun pdf 

0 0 0 1 4 24 
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Berikut adalah perhitungan User Acceptance Test dari hasil kuesioner yang didapat dari 

para responden, penentuan skor, dan interpretasi skor berdasarkan interval adalah sebgai 

berikut: 

a. Penetuan Skor 

1. Sangat Tidak Setuju (STS) memiliki skor 1 

2. Tidak Setuju (TS) memiliki skor 2 

3. Netral (N) memiliki skor 3 

4. Setuju (S) memiliki skor 4 

5. Sangat Setuju (SS) memiliki skor 5 

b. Interpretasi Skor Berdasarkan Interval 

1. Angka 0% - 20%   = Sangat Tidak Setuju (STS) 

2. Angka 21% - 40%  = Tidak Setuju (TS) 

3. Angka 41% - 60%  = Netral (N) 

4. Angka 61% - 80%  = Setuju (S) 

5. Angka 81% - 100%  = Sangat Setuju (SS) 

c. Hasil Kuesioner 

1. Sangat Tidak Setuju (STS)  = 0 

2. Tidak Setuju (TS)    = 0 

3. Netral (N)      = 1 

4. Setuju (S)      = 15 

5. Sangat Setuju (SS)    = 14 

5.  

Informasi grafik dengan perbandingan 

antara target (barang dipesan) dengan 

capaian (barang diterima) sangat 

membantu dan mudah dimengerti 

0 0 0 4 1 21 

6.  

Filter data berupa tanggal, nama supplier 

dan nama item sangat membantu anda 

jika ingin melihat data dengan cepat dan 

tepat 

0 0 0 1 4 24 

 Total Skor 133 
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 Hasil UAT  = 
0+0+(3∗1)+(4∗15)+(5∗14)

150
𝑥100%     

    = 
131

150
𝑥100% 

    = 87.3% 

 Dari hasil perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil dari UAT tersebut adalah 

87.3%. Bila dilihat dari perhitungannya maka jawaban sangat tidak setuju, dan tidak setuju, 0 

jawaban dari responden, 1 jawaban netral, lalu 15 untuk jawaban setuju dan 14 untuk jawaban 

sangat setuju. Total tersebut dikalikan dengan skor pertanyaan masing-masing lalu dikalikan 

dengan 100%.  Skor 87.3% yang di dapatkan berada pada interpretasi skor berdasarkan interval 

angka 81% - 100% = Sangat Setuju, sehingga memiliki kesimpulan sistem yang dibangun 

memberikan kemudahan dalam melakukan monitoring data, dengan tampilan yang menarik 

dan mudah dimengerti karena ditampilkan dengan visual berupa grafik. 

 Selain kuesioner pengujian juga dilakukan dengan metode wawancara yang bertujuan 

untuk memperoleh masukan berupa kritik atau saran dari pengguna. Tabel 4.3 adalah rekap 

hasil wawancara yang telah dilakukan. 

Tabel 4.3 Rekap Hasil Wawancara 

Rekap Hasil Wawancara 

Narasumber Direksi & Manager PT H.J Glove Indonesia 

Pewawancara Gilang Dwi Prasetyo 

Juru Tulis Gilang Dwi Prasetyo 

Hari/Tanggal Senin, 24 Agustus 2020 

Pukul 09:30 s/d Selesai 

Pertanyaan Kesimpulan Jawaban  

Apakah dengan adanya dashboard e-

procurement sangat berguna dalam 

pelaksanaan kegiatan perusahaan? 

Dengan adanya dashboard e-procurement 

sangat berguna untuk menunjang 

pelaksanaan kegiatan perusahaan, yaitu 

dapat dengan mudah melakukan monitoring 

PO, barang datang, dan mengetahui 

informasi invoice dengan cepat. 

Apakah dashboard e-procurement lebih 

memudahkan pengguna dalam hal 

Dashboard e-procurement memudahkan 

dalam mengelola laporan. Pada dashboard 

data juga dipisahkan berdasarkan kategori 
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memonitoring kegiatan, mendapatkan 

laporan, dan mengelola laporan?   

sehingga memudahkan dalam memonitoring 

serta melihat kondisi perusahaan hanya 

dengan melihat data pada sistem.  

Dashboard e-procurement menghasilkan 

suatu outputs atau informasi bagi pengguna, 

informasi tersebut apakah sudah ditampilkan 

sesuai dengan yang diharapkan? 

Data yang ditampilkan untuk saat ini sudah 

sesuai kebutuhan, terutama ditampilkan 

dengan grafik atau visual yang lebih efektif 

untuk membaca sebuah data. 

Apakah dengan adanya dashboard e-

procurement memberikan peranan penting? 

Jelaskan manfaat apa saja yang diperoleh! 

Tentu memiliki peran penting. Karena 

membantu memudahkan pekerjaan dalam 

memonitoring progress Barang PO, barang 

datang, dan invoice. Selain itu dengan 

adanya fitur cetak atau download laporan 

juga sangat bermanfaat. 

Apakah terdapat permasalahan dalam 

penggunaan dashboard e-procurement? 

Jelaskan kendala apa saja yang dirasakan 

saat menggunaakan sistem! 

Belum memiliki kendala atau permasalahan 

berat. Hanya saja penggunaan dashboard 

harus online belum bisa diakses tanpa 

jaringan internet. 

Berikan kritik dan saran agar sistem dapat 

dikembangkan lagi di masa yang akan datang 

Kedepannya untuk dikembangkan dengan 

memperbanyak fitur dan data yang 

ditampilkan, serta dapat dibuat dalam bentuk 

mobile atau offline supaya ketika jaringan 

internet down sistem tetap bisa diakses. 

 

Berdasarkan hasil dari pengujian yang sudah dilakukan maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa aplikasi yang dibangun memudahkan pengguna dalam memonitor proses pengadaan 

barang/jasa serta mengelola laporan e-procurement.  Dengan memanfaatkan visualisasi data 

pengguna dapat menerjemahkan atau membaca data dengan mudah, karena memiliki tampilan 

yang menarik yaitu dalam bentuk grafik. Namun saat ini dashboard hanya dapat digunakan 

secara online menggunakan jaringan internet untuk menampilkan data real time. 

  



 

 

 BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan aplikasi dashboard e-procurement berbasis website guna monitoring dan 

preventing studi kasus PT H.J Glove Indonesia, maka didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

a. Dengan adanya dashboard membuat data purchase order, goods receive note berhasil 

divisualisasikan dengan bentuk grafik dan memudahkan pengguna dalam menerjemahkan 

data 

b. Penelitian ini berhasil mengimplementasikan sebuah sistem informasi berupa dashboard 

monitoring yang mampu menyajikan data penting yang dibutuhkan oleh pengguna, serta 

memudahkan untuk melakukan pengelolaan data seperti mengunduh laporan dalam bentuk 

excel ataupun pdf 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan analisis perancangan sistem, hasil pengujian dan kesimpulan, pada 

dashboard e-procurement berbasis website guna monitoring dan preventing studi kasus PT H.J 

Glove Indonesia dapat diambil beberapa saran yang dapat dipertimbangkan apabila ingin 

mengembangkan sistem lebih lanjut yaitu: 

a. Perlu dilakukan pengumpulan data lebih mendalam untuk menambahkan fitur ataupun 

data yang disajikan guna menambah kelengkapan informasi dalam sistem. Seperti data 

penawaran dari vendor, sehingga dapat dibuat menu yang berisikan data informasi 

penawaran yang diajukan oleh vendor-vendor. Dengan begitu pengguna dashboard dapat 

melihat data penawaran yang telah masuk di perusahaan dan bisa memberikan nilai 

supplier berdasarkan penawaran tersebut. 

b. Aplikasi dapat lebih dikembangkan dalam versi mobile app agar dapat lebih fleksibel 

dalam mengakses sistem 

c. Aplikasi dapat diakses secara offline sehingga ketika tidak ada jaringan internet pengguna 

masih dapat melihat data yang tersedia di dashboard 
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